
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Penerapan teknis budidaya lebah madu tanpa sengat sudah terlaksanakan secara 

maksimal. Peternak mendapatkan koloni dengan cara membeli, pakan lebah 

ditanami bunga tahunan, tatalaksana pemeliharaan dilakukan dengan 

mengetahui keadaan lingkungan, penempatan stup atau kotak lebah. 

2. Pendapatan diperoleh masing-masing peternak di Kecamatan Lubuk Alung 

berturut-turut dari Kasus 1 sampai 4 adalah adalah Rp. 4.567.501,-, Rp. 

7.235.000,- , Rp. 2.612.502,- dan Rp. 2.650.836,-. Dengan kontribusi terhadap 

pendapatan keluarga berturut-turut dari kasus 1 sampai 4 adalah 47,8%; 52,6%; 

30,8%; dan 42,6%. Tingkat keuntungan yang diperoleh peternak di Kecamatan 

Lubuk Alung dengan nilai R/C  berturut-turut dari Kasus 1 hingga 4 adalah 

2,03 ; 2,39; 2,99; dan 3,08. yang berarti bahwa budidaya lebah madu cukup 

baik atau menguntungkan sebagai salah satu alternatif sumber pendapatan. 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya peternak sebelum memulai usaha budidaya lebah madu 

memperhatikan lingkungan pemeliharaan, memperhatikan manajemen 

pemeliharaan seperti penanaman bunga, pemanenan dan pemasaran. 

2. Untuk meningkatkan pendapatan peternak dalam usaha budidaya lebah madu, 

peternak sebaiknya menambah jumlah koloni yang dipelihara untuk 

meningkatkan produksi madu yang akan berdampak pada pendapatan 

peternak 


